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Abstrak

Sedimentasi debu yang tidak merata di dalam ruang sandblasting merupakan indikasi adanya ketidak seragaman kecepatan udara di dalamnya, dimana ada area yang kecepatan udaranya lebih besar dari terminal velocity dan ada area lain yang kecepatan udaranya di bawah terminal velocity. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, dilakukan pemodelan ruang sandblasting berukuran 7,5×3,5×4 meter menggunakan CFD (Computational Fluid Dynamics) untuk memvalidasi hasil pengukuran aktual kecepatan udara dengan hasil simulasi. Selanjutnya dibuat model dengan berbagai kombinasi ventilasi inlet untuk mendapatkan keseragaman kecepatan udara di dalamnya. Target yang ingin dicapai adalah kecepatan udara dalam ruang sandblasting berada di atas terminal velocity, dan nilai keseragaman kecepatan lebih kecil dari kondisi sekarang. Hasil akhir menunjukkan bahwa rekomendasi ventilasi inlet yang direkomendasikan adalah 3 buah berukuran 0,8×0,9 meter dengan sistem dorong menggunakan fan kapasitas 4200 m³ dan static pressure 15,76 Pa.
Kata kunci ; terminal velocity, ventilasi inlet, CFD, keseragaman kecepatan udara
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